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ABSTRAK

Notaris ditugaskan sebagai pejabat umum yang membuat akta di mana akta yang
dikeluarkan oleh notaris adalah bukti na, terkuat, dan terpenuh yang dapat
menjamin kepastian-h lﬁlQigjﬂSléﬁABqu%o s melaksanakan
posisinya sesus |F" ah—kewenangannya sebagai pejabat ur sebagaimana
diatur dalam U dang undang. Tesis ini.m yuridis normatif

dan menggunak@ kum prlm r, sekunder, dan
tersier yang diperoleh me menggunakan
pedoman wawancara da yang ftelah dilakukan
menemukan baliwa akiba erisi pernyataan palsu
dari para penghadap sa difugikan dengan
keberadaan akta dapat mengaj dilan negerifsehingga hakim
dapat memutuskan untuk memb Dengan demikian, akta tidak
lagi memiliki Kekuatan hukum™ ara hukum dan

batal demi huk ang : , emuat pernyataan
palsu dari penghiadap dapat wu dalz aWiab administratif,
perdata, dan pidane ada penghadap yang
memberikan pernys taris adalah bahwa
penghadap akan ah-Pasal 266 ayat (1)
KUHP; dengan M n°pe
bentuk sanksi perdata ikenakan " pada ghﬁaap yang memberikan
pernyataan palsu untuk akta otentik kepada notaris adalah dalam bentuk
memberikan kompensasi kepada pihak yang dirugikan.
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